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ABSTRAK 

 

Perkembangan financial technology (fintech) telah berdampak positif dan 

signifikan terhadap berbagai bidang. Namun demikian, dampak positif ini dalam 

kenyataannya belum sepenuhnya termanfaatkan dalam pengelolaan zakat, infak 

dan sedekah. Penelitian ini bertujuan menganalisis determinan niat pembayaran 

zakat, infak dan sedekah (ZIS) secara online melalui fintech pada generasi 

milenial di pulau Jawa. Studi ini melakukan pengembangan unified theory of 

acceptance and use of technology (UTAUT-2) dengan menambahkan variabel 

religiositas kedalam modelnya sebagai pembentuk niat berperilaku membayar ZIS 

secara online melalui fintech. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan data primer. Data diperoleh melalui kuesioner yang dibagikan kepada 

responden generasi milenial yang tinggal di seluruh provinsi pulau Jawa dengan 

jumlah 175. Alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Partial 

Least Square-Structural Equation Model (PLS-SEM) dengan bantuan software 

WarpPLS Versi 8.0. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

ekspektasi kinerja, pengaruh sosial, kondisi yang memfasilitasi, kebiasaan dan 

religiositas terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat pembayaran 

zakat, infak dan sedekah (ZIS) secara online melalui fintech. Sedangkan variabel 

ekspektasi usaha, motivasi hedonis dan nilai harga secara statistik tidak 

berpengaruh terhadap niat pembayaran zakat, infak dan sedekah (ZIS) secara 

online melalui fintech. Studi ini berimplikasi pada pengembangan model perilaku 

konsumen dan memperluas validitas tentang determinan niat berperilaku untuk 

membayar ZIS melalui fintech. Di samping itu, studi ini mengkonfirmasi 

signifikansi paradigma pemasaran mengenai ZIS secara online dengan 

pemanfaatan media sosial secara optimal.  

 

Kata Kunci: UTAUT-2, Zakat, Infak, Sedekah, Milenial.  
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ABSTRACT 

 

The development of financial technology (fintech) has had a positive and 

significant impact on various fields. However, this positive impact has not been 

fully utilized in the management of zakat, infaq and alms. This study aims to 

analyze the determinants of intention to pay zakat, infaq and alms (ZIS) online 

through fintech in the millennial generation on the island of Java. This study 

develops a unified theory of acceptance and use of technology (UTAUT-2) by 

adding a religiosity variable to the model as a form of intention to behave in 

paying ZIS online through fintech. This study uses a quantitative approach with 

primary data. Data were obtained through questionnaires distributed to 

millennial generation respondents living in all provinces of Java with a total of 

175. The data analysis tool used in this study was the Partial Least Square-

Structural Equation Model (PLS-SEM) with the help of WarpPLS Version 8.0 

software. The results of this study indicate that the variables of performance 

expectations, social influences, facilitating conditions, habits and religiosity 

have a positive and significant effect on the intention to pay zakat, infaq and 

alms (ZIS) online through fintech. While the variables of business expectations, 

hedonic motivation and price values statistically have no effect on the intention 

to pay zakat, infaq and alms (ZIS) online through fintech. This study has 

implications for the development of consumer behavior models and extends the 

validity of the determinants of behavioral intentions to pay ZIS through fintech. 

In addition, this study confirms the significance of the online marketing 

paradigm regarding ZIS with optimal use of social media. 

 

 

Keywords: UTAUT-2, Zakat, Infaq, Alms, Millennials. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Zakat, infak dan sedekah (ZIS) merupakan ibadah yang disebutkan dalam 

Al-Qur‘an. Namun ZIS memiliki arti yang berbeda meskipun memiliki tujuan 

yang sama yaitu sebagai dana kebaikan yang bertujuan untuk membantu 

sesama manusia. Zakat adalah memberikan harta apabila telah mencukupi 

nisbah dan haul kepada orang yang berhak menerimanya (mustahik) dengan 

syarat tertentu. Infaq berarti membagikan sebagian harta kepada orang miskin 

atau fakir, anak yatim, orang tua, saudara dan orang lain yang membutuhkan 

bantuan yang diisyaratkan dalam Agama Islam. Sedekah adalah memberi 

sesuatu terhadap orang lain karena mengharapkan keridhaan dan rahmat dari 

Allah dan tidak mengharapkan imbalan apa pun (Uyun, 2015). 

Indonesia merupakan negara yang berkembang dan negara yang 

mayoritas penduduk muslim yaitu 86,88% atau lebih dari 207 juta penduduk 

muslim di Indonesia (Kemendagri, 2021). Jumlah populasi penduduk yang 

besar ini memiliki potensi yang tinggi untuk pengumpulan ZIS. Dimana, ZIS 

memainkan peran penting sebagai sarana mendistribusikan pendapatan dan 

kekayaan dari orang kaya ke orang miskin. ZIS tidak hanya ditujukan untuk 

membantu masyarakat kecil, tetapi memiliki implikasi jangka panjang. 

Sehingga, ZIS adalah bentuk keuangan sosial Islam dan sarana potensial untuk 

mengentaskan kemiskinan dan memperkuat status ekonomi masyarakat (Khalil 

et al., 2020). Dengan demikian, ZIS menjadi instrumen yang paling penting 
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dalam ekonomi syariah yaitu menjadi solusi untuk mencapai sebuah 

kesejahteraan.    

Dalam menghadapi era society 5.0, kemajuan teknologi semakin banyak 

digunakan oleh masyarakat. Salah satu penyebabnya adalah karena teknologi 

telah memberikan kemudahan bagi semua pekerjaan dan kehidupan sehari-hari, 

sehingga setiap orang akan relatif memiliki akses yang lebih mudah. 

Perkembangan teknologi ini juga menciptakan tren baru bagi kehidupan 

masyarakat, yaitu membuat media interaksi antara manusia berubah menjadi 

lebih efisien. Fenomena ini disebut sebagai disrupsi teknologi yaitu lompatan 

perubahan yang mengubah teknologi ke arah digital yang lebih baru, lebih 

bermanfaat, cepat dan efisien (Firdaus, 2020). 

Disrupsi teknologi mendorong munculnya tren baru. Salah satunya 

adalah industri keuangan berbasis digital atau fintech. Menurut OJK, financial 

technology (fintech) merupakan inovasi teknologi di sektor jasa keuangan. 

Biasanya, produk dari fintech adalah gabungan dari sistem digital dan 

operasional keuangan. Sehingga operasional dan transaksi keuangan dijalankan 

dengan menggunakan sistem dan mekanisme digital (OJK, 2020). Financial 

technology merupakan hasil gabungan dari alat teknologi dan layanan 

keuangan, yang pada akhirnya mengubah model transaksi tradisional menjadi 

model transaksi modern. Pelaksanaan transaksi modern membutuhkan waktu 

lebih sedikit dalam proses bertransaksi keuangan (Cahyanti, 2020).  

Keberadaan fintech telah mempermudah layanan di sektor keuangan. Hal 

ini karena proses yang lebih cepat dan bersifat fleksibel. Salah satu contoh 
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inovasi teknologi dari keuangan (fintech) adalah bank digital dan dompet 

elektronik (e-wallet) yang masuk ke dalam kategori pembayaran (payment, 

settlement, and clearing). Bank digital dan dompet elektronik merupakan 

sebuah fitur yang dikembangkan untuk memudahkan pengguna dalam 

melakukan transaksi pembayaran secara online. Munculnya bank digital dan 

dompet elektronik di kalangan masyarakat dapat membentuk fenomena 

cashless society, dimana masyarakat tidak lagi bergantung pada uang tunai 

dalam melakukan transaksi finansial, namun beralih menggunakan aktivitas 

transaksi secara online (Ichwan, 2020). 

Perkembangan pembayaran ZIS telah menjadi esensi bagi BAZNAS saat 

ini. Secara tradisional, pembayaran ZIS dilakukan secara langsung kepada 

mereka yang dipekerjakan untuk mengumpulkan dana (amil) atau melalui 

panitia pembayaran ZIS (Jamaludin et al., 2017). Di era digital ini, inovasi atas 

kebijakan pengumpulan ZIS didasarkan pada penggunaan dan pemanfaatan 

sistem teknologi. Salah satu inisiatif utama yang dilakukan oleh BAZNAS 

adalah digitalisasi pembayaran ZIS. Sehingga, siapa pun dapat melakukan 

pembayaran ZIS secara online kapan saja dan di mana saja (Astuti & Prijanto, 

2021).  

Secara umum, BAZNAS telah melakukan upaya digitalisasi melalui dua 

platform yaitu platform internal dan platform eksternal. Untuk platform 

internal, BAZNAS telah melakukan digitalisasi pada layanan pengumpulan 

dana ZIS dengan menggunakan beberapa fasilitas, di antaranya adalah website 

BAZNAS itu sendiri. Selain melalui website, BAZNAS juga telah 
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mengembangkan aplikasi berbasis android dalam mengumpulkan dana ZIS dari 

para setiap orang muslim dan muzaki. Hanya dengan beberapa langkah, 

pembayaran ZIS dapat dengan mudah untuk ditunaikan. BAZNAS juga 

bekerjasama dengan penyedia platform eksternal dalam mengumpulkan dana 

ZIS yaitu dengan cara bekerja sama dengan perusahaan fintech, yang mana 

BAZNAS telah bekerja sama dengan bank digital dan menggandeng berbagai 

platform dompet elektronik (e-wallet) seperti Go Pay, OVO, Link Aja, Dana, 

Shopee Pay dan lain-lain (BAZNAS, 2022). Inovasi ini merupakan upaya 

untuk mengefektifkan penghimpunan dana ZIS, sebagai langkah melebarkan 

sayap dan mendorong lebih banyak umat Islam untuk membayar zakat, infaq 

dan sedekah. Sehingga dengan adanya fitur pembayaran dana ZIS melalui 

fintech, kaum milenial dapat berkontribusi lebih mudah untuk pembayaran ZIS.  

Adanya pandemi Covid-19 mendorong dalam peningkatan digitalisasi 

dalam membayar ZIS. Digitalisasi besar-besaran yang dilakukan BAZNAS 

pada akhirnya memudahkan masyarakat untuk membayar ZIS melalui platform 

online. Pernyataan ini dapat dianggap relevan karena adanya bukti bahwa 

selama pandemi COVID-19 ada, penggunaan saluran donasi melalui kanal 

digital mengalami kenaikan sebesar 11% dan cara ber donasi dengan rata-rata 

kenaikan donasi secara digital sebesar 72%. Ini sejalan dengan pernyataan dan 

hasil penelitian Pusat Fakultas Ekonomi dan Bisnis Syariah-Universitas 

Indonesia (FEB-UI) tahun 2020, yang menyatakan bahwa transaksi zakat, 

infak, dan sedekah meningkat 26,1 % selama pandemi karena adanya 

peningkatan adopsi teknologi digital oleh lembaga amil zakat (Evandio, 2021). 
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Pengaruh positif COVID-19 yang tinggi terhadap pembayaran ZIS secara online 

dapat diukur dengan jumlah dana ZIS yang terkumpul secara online. Selama 

pandemi, pada tahun 2020 jumlah zakat, infak, dan sedekah (ZIS) meningkat 

sebesar 39,29 % dibandingkan tahun sebelumnya. BAZNAS juga mencatat 

adanya kenaikan nilai dana ZIS secara daring dari tahun - ke tahun. Pada Gambar 

I. 1 dapat dilihat bahwa pada tahun 2017 ada 4,4 milyar rupiah dana yang 

terkumpul. Sedangkan tahun 2020 menjadi 70 milyar dana ZIS yang terkumpul 

secara online (Firmansyah & Pandam Sari, 2020). 

 

Gambar 1.1 Data Pengumpulan Dana ZIS Digital 2016-2020 

Sumber: Loka Data 

Perolehan jumlah dana zakat infak dan sedekah yang dikumpulkan secara 

online melalui platform digital masih kecil dan belum bisa melebihi 

pendapatan ZIS yang dikumpulkan secara langsung atau secara konvensional. 

Karenanya, pembayaran dana ZIS masih didominasi oleh penyaluran secara 

konvensional dibandingkan secara digital. Buktinya, berdasarkan publikasi P. 

K. BAZNAS (2022) pada tahun 2020 dana ZIS yang terkumpul secara 

keseluruhan mencapai Rp 12.43 triliun, sedangkan dana yang terkumpul 
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secara digital hanya Rp 70 miliar. Artinya, baru 6,74% dana terkumpul 

melalui platform digital. Sejalan dengan pernyataan Rizaludin Kurniawan 

sebagai pimpinan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) bahwa 

dibandingkan pembayaran ZIS secara konvensional, porsi masyarakat yang 

membayar zakat secara digital baru mencapai angka 25% saja (Suyudi, 2021). 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa tingkat adopsi masyarakat terhadap 

pembayaran ZIS secara digital masih tergolong kategori rendah.  

Teknologi yang semakin canggih memudahkan masyarakat untuk 

melakukan pembayaran zakat, infak dan sedekah secara online. Namun, 

rendahnya tingkat adopsi masyarakat terhadap pembayaran ZIS secara digital 

ini tentunya disebabkan oleh beberapa faktor. Diantaranya, masyarakat masih 

memiliki pengetahuan atau kemampuan yang minim tentang pembayaran ZIS 

berbasis digital. Sehingga, belum terbiasanya masyarakat untuk menyalurkan 

ZIS secara digital. Hal ini sesuai dengan hasil survei Forum Zakat (FOZ) dan 

Philanthropy Indonesia (FI) dalam penelitiannya yang menjelaskan bahwa 

perolehan Zakat, Infaq dan sedekah yang dihimpun melalui platform digital 

masih rendah dan belum bisa melebihi penghimpunan ZIS secara tradisional. 

Hal ini disebabkan rendahnya kapasitas masyarakat dan kebiasaan praktik 

penyaluran ZIS secara digital (Husaini, 2021). Artinya kebiasaan untuk 

menyalurkan dana ZIS secara tradisional langsung kepada amil atau 

memberikan langsung kepada penerima manfaat masih menjadi kebiasaan di 

kalangan masyarakat. Selain itu, banyak masyarakat yang masih memiliki 

religiositas tinggi. Merasa lebih afdal untuk memberikan ZIS secara langsung 
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kepada penerima manfaat yang masih merupakan saudara atau karib kerabat 

(Arwita, 2022).  

Faktor lain yaitu penggunaan teknologi yang tinggi belum dibarengi atau 

didampingi (sesuai) dengan tingkat literasi yang tinggi juga. Saat ini, 

penggunaan alat digital teknologi belum dipakai maksimal oleh penggunanya, 

khususnya penggunaan teknologi dalam bidang filantropi Islam dalam bidang 

pembayaran zakat, infak dan sedekah secara online. Oleh karena itu, 

masyarakat yang sudah memiliki pemahaman dan pengetahuan tentang 

pembayaran ZIS secara digital juga belum tentu seluruhnya memanfaatkan 

platform digital dalam membayar zakat, infak dan sedekah dengan optimal 

(Suwari, 2022).  

Selanjutnya, pada praktik pelaksanaan zakat, infak dan sedekah secara 

digital atau online tidak memiliki dasar hukum yang jelas baik dalam Nash al-

Qur‘an maupun hadits. Sehingga, penggunaan teknologi sebagai metode 

pembayaran zakat, infak dan sedekah masih memiliki kelemahan dari aspek 

regulasi dan legal syariah (Sakinah, 2019). Jika dilihat dari sisi penggunaan 

platform digital untuk membayar ZIS secara online memiliki kemajuan yang 

sangat cepat. Namun belum dibarengi dengan regulasi yang baik. Baik dari sisi 

fikih maupun legal formal seperti undang-undang atau Fatwa DSN MUI.  

Faktor selanjutnya adalah masih kurangnya sosialisasi dan edukasi cara 

pembayaran dan manfaat pembayaran dana ZIS secara online dari pihak 

BAZNAS kepada masyarakat. Tujuannya agar masyarakat semakin mengenal 

alternatif pembayaran zakat, infak dan sedekah yang lebih praktis melalui 
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kanal digital secara online. Efek dari sosialisasi, edukasi yang kurang dan tidak 

didukungnya regulasi yang formal dan baik, maka masih ada tanggapan yang 

muncul bahwa zakat, infak dan sedekah dilakukan secara konvensional atau 

ditunaikan secara langsung. Padahal, hal itu bukan syarat sah dalam 

pelaksanaannya. Dengan demikian, edukasi dan sosialisasi mengenai 

pembayaran ZIS secara digital tetap ditingkatkan (Suyudi, 2021).   

Variabel lain yang menjadi faktor penyebab ialah Indonesia masih 

mengalami ketimpangan atau kesenjangan digital. Hamid Abidin selaku 

Direktur Eksekutif Filantropi Indonesia menjelaskan bahwa kualitas internet 

yang buruk membuat sebagian masyarakat di daerah terpencil atau pedesaan 

tidak memahami atau memiliki akses yang rendah terhadap teknologi digital. 

Situasi ini yang membuat sedikit sulit untuk mensosialisasikan tentang peraktik 

zakat, infak sedekah secara online. Sisi lain, kejahatan dunia maya atau digital 

seperti sistem crash, hacking dalam sistem elektronik, manipulasi data, 

pencurian data, akses tidak sah (ilegal) yang meraja lela serta penipuan online 

yang masih menjadi kendala dalam pelaksaaan zakat, infak dan sedekah secara 

online. Sehingga, keseluruhan variabel ini masih menjadi masalah dan hal yang 

perlu diwaspadai dan diantisipasi oleh lembaga amil zakat (Widyastuti, 2020) 

Studi dalam konteks penerimaan sebuah teknologi dan sistem informasi 

sebahagian besar menggunakan teori perilaku konsumen unified theory 

acceptance and use of technology (UTAUT). UTAUT merupakan teori 

penerimaan dan penggunaan teknologi informasi terbaru yang komprehensif 

dan merupakan pengembangan teori perilaku konsumen sebelumnya dengan 
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menyatukan karakteristik terbaik dari 8 teori sebelumnya. UTAUT digunakan 

untuk memprediksi niat penggunaan suatu teknologi informasi serta adopsi 

sebuah teknologi yang dipengaruhi oleh 4 variabel utama yang signifikan yaitu: 

ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial dan kondisi yang 

memfasilitasi degan 4 variabel moderasi (jenis kelamin, penggunaan secara 

sukarela, usia, pengalaman) yang akan memperkuat relasi antara variabel 

utama terhadap niat perilaku dan intensi terhadap perilaku penggunaan suatu 

teknologi (Venkatesh et al., 2003). 

Perkembangan teknologi yang semakin maju, Venkatesh et al. (2012) 

melakukan mengembangkan dan membuat beberapa modifikasi pada model 

UTAUT sebelumnya. Model UTAUT sebelumnya dikembangkan melalui 

review dari prior UTAUT yang lama dengan menambahkan 3 variabel utama 

yaitu: motivasi hedonis, nilai harga, dan kebiasaan serta menghilangkan 

penggunaan secara suka rela dari variabel moderasinya. Penambahan pada 

variabel UTAUT awal ini disebut dengan unified theory acceptance and use of 

technology 2 (UTAUT-2) yang dikembangkan melalui review dari prior 

UTAUT sebelumnya. Asumsi dasar dalam pengembangan UTAUT-2 adalah 

berfokus dan berpusat pada konteks konsumen dalam pengguna sistem 

teknologi (Venkatesh et al., 2012). 

Teori UTAUT-2 yang dijelaskan sebelumnya telah banyak digunakan 

peneliti sebelumnya untuk menjelaskan penerimaan sebuah teknologi dalam 

berbagai konteks. Penelitian Soodan & Rana (2020), Chresentia & Suharto 

(2020), Intarot & Beokhaimook (2018) mengaplikasikan UTAUT-2 dalam 
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konteks penerimaan penggunaan E-wallet. Penelitian Alamanda et al. (2021), 

Human et al. (2020) Cabrera-Sánchez et al. (2020), Singh & Matsui (2017) 

menggunakan UTAUT-2 dalam konteks penerimaan E-commerce. Dalam 

konteks penerimaan dan penggunaan teknologi fintech, UTAUT-2 telah 

diaplikasikan dalam penelitian Senyo & Osabutey (2020), Ahmad et al. (2021), 

Septiani et al. (2020). Penelitian Li et al. (2017), Wisesa et al. (2019), P & 

Manohar (2021) telah mengaplikasikan UTAUT-2 dalam konteks penggunaan 

platform crowdfunding. Penelitian Merhi et al. (2019), Samsudeen et al. 

(2021), Nguyen et al. (2020) menggunakan UTAUT-2 dalam memprediksi niat 

berperilaku untuk mengadopsi M-Banking 

Selanjutnya, variabel UTAUT-2 sudah menjadi variabel-variabel yang 

sering digunakan oleh para peneliti dalam mengukur niat dan keputusan untuk 

penerimaan sebuah sistem teknologi dalam berbagai konteks. Variabel-variabel 

ini telah terbukti secara statistik memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

niat berperilaku untuk mengadopsi atau menggunakan sebuah teknologi. 

Penelitian Chayom chai et al. (2020), Li et al. (2017), Tarhini et al. (2019) 

menunjukkan bahwa variabel ekspektasi kinerja dan fasilitas kondisi memiliki 

pengaruh terhadap niat berperilaku untuk mengadopsi teknologi dan penelitian 

Akhtar et al. (2019), Kaur & Arora (2020), Penney et al. (2021) dan Tenk et al. 

(2020) telah menunjukkan adanya hubungan yang positif antara ekspektasi 

usaha dan faktor sosial terhadap niat berperilaku untuk mengadopsi teknologi. 

Hasil penelitian Fatima et al. (2021), Kapser & Abdel Rahman (2019), 

Marpaung et al. (2021) dan Sankaran & Chakraborty (2021) menunjukkan 
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bahwa adanya hubungan motivasi hedonis, nilai harga dan kebiasaan terhadap 

niat berperilaku untuk mengadopsi sebuah teknologi.   

Akan tetapi, dalam penelitian Kwateng et al. (2018) dan Ridzky & Sarno 

(2020) menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha dan faktor 

sosial tidak berpengaruh terhadap niat berperilaku untuk mengadopsi sebuah 

teknologi. Penelitian Merhi et al. (2019), Senyo & Osabutey (2020) dan Wu et 

al. (2021) menunjukkan tidak adanya pengaruh yang positif antara motivasi 

hedonis dan kebiasaan terhadap niat perilaku niat untuk mengadopsi sebuah 

teknologi. Penelitian Odusanya et al. (2019) dan Senyo & Osabutey (2020) 

menunjukkan tidak adanya pengaruh variabel fasilitas kondisi dan nilai harga 

terhadap niat perilaku niat untuk mengadopsi sebuah teknologi.  

Berdasarkan penelitian terdahulu, penulis berasumsi bahwa teori unified 

theory acceptance and use of technology (UTAUT-2) yang tercerminkan 

dengan variabel ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial, kondisi 

yang memfasilitasi, motivasi hedonis, nilai harga dan kebiasaan relatif belum 

stabil dalam niat berperilaku dan penerimaan teknologi. Sehingga dalam 

penelitian ini, penulis memasukkan variabel religiositas ke dalam model 

UTAUT-2 untuk memprediksi niat berperilaku membayar ZIS secara online 

melalui Fintech sebagai variabel tambahan dan sekaligus menjadi kebaharuan 

dan pembeda dengan penelitian sebelumnya. Dimana, dalam penelitian 

sebelumnya seperti yang dilakukan Kasri & Yuniar (2021) dan Sulaeman & 

Ninglasari (2020) hanya menggunakan variabel UTAUT dan UTAUT-2 saja 
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tanpa menambahkan variabel religiositas kedalam penelitianya sebagai penentu 

niat pembayaran zakat secara online.  

Religiositas adalah ciri seseorang yang tunduk pada agamanya dengan 

mengikuti semua perintah dan menghindari larangan agama. Orang yang 

dianggap religius umumnya mengikuti agamanya dengan baik. Dalam Islam, 

bukti ketundukan Muslim dapat ditemukan melalui zakat, infak dan sedekah. 

Artinya semakin tinggi tingkat religiositas seseorang maka semakin patuh 

dalam memenuhi kewajiban pembayaran ZIS (Hapsari & Priyadi, 2020a). 

Kasri & Ramli (2019) menjelaskan bahwa faktor religiositas adalah domain 

penting yang dapat memengaruhi keputusan seorang muzaki untuk melakukan 

transaksi pembayaran ZIS. Karena faktor religiositas memainkan peran penting 

dalam membentuk sikap, niat dan prilaku seseorang untuk membayar zakat, 

infak dan sedekah baik secara langsung maupun secara digital.  

Hasil penelitian Akmila et al. (2022), Hidayatullah & Purbasari (2022) 

menunjukkan bahwa religiositas memiliki peran yang tinggi terhadap niat 

untuk menunaikan dan membayar dana kebaikan zakat, infak dan sedekah. 

Akan tetapi hasil penelitian Kurniaputri et al. (2020) menyebutkan bahwa 

seseorang yang saleh dengan religius yang tinggi tidak dapat diukur hanya 

dengan menunaikan kewajiban zakat saja. Artinya, dalam menunaikan zakat, 

infak dan sedekah tidak didominasi oleh faktor religiositas saja. Hal ini karena 

pemahaman tiap individu terhadap religiositas dalam melaksanakan ajaran 

agama berbeda satu sama lain. Sehingga membayar ZIS tidak dapat ditentukan 

oleh seberapa tinggi tingkat religiositas seseorang. 
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Penelitian ini dilakukan di pulau Jawa, dengan alasan bahwa berdasarkan 

laporan Badan Aksesibilitas Telekomunikasi dan Informasi (BAKTI) 

Kementerian Informasi dan Komunikasi (Menkominfo), penetrasi internet di 

Indonesia masih didominasi oleh penduduk pulau Jawa. Hal ini sesuai dengan 

hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 2020, Jawa 

menyumbang 41,7% dari 73,3%. total populasi pengguna internet di Indonesia 

yang berjumlah 109,6 juta jiwa penduduk (CNN Indonesia, 2021). Keberadaan 

jaringan internet yang lebih memadai dan dengan jumlah penduduk paling 

banyak dalam mengakses internet. Dapat diasumsikan bahwa Pulau Jawa 

menjadi penyumbang masyarakat terbanyak untuk melakukan pembayaran ZIS 

secara online.  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ekspektasi kinerja (performance expectancy) berpengaruh 

terhadap niat membayar zakat, infak dan sedekah (ZIS) secara online 

melalui fintech? 

2. Apakah ekspektasi usaha (effort expectancy) berpengaruh terhadap niat 

membayar zakat, infak dan sedekah (ZIS) secara online melalui fintech? 

3. Apakah pengaruh sosial (social influence) berpengaruh terhadap niat 

membayar zakat, infak dan sedekah (ZIS) secara online melalui fintech? 

4. Apakah kondisi yang memfasilitasi (facilitating conditions) berpengaruh 

terhadap niat membayar zakat, infak dan sedekah (ZIS) secara online 

melalui fintech? 



14 

 

 

 

5. Apakah motivasi hedonis (hedonic motivation) berpengaruh terhadap niat 

membayar zakat, infak dan sedekah (ZIS) secara online melalui fintech? 

6. Apakah nilai harga (price value) berpengaruh terhadap niat membayar 

zakat, infak dan sedekah (ZIS) secara online melalui fintech? 

7. Apakah kebiasaan (habit) berpengaruh terhadap niat membayar zakat, 

infak dan sedekah (ZIS) secara online melalui fintech? 

8. Apakah religiositas berpengaruh terhadap niat membayar zakat, infak dan 

sedekah (ZIS) secara online melalui fintech? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menjelaskan pengaruh ekspektasi kinerja (performance 

expectancy) terhadap niat membayar zakat, infak dan sedekah (ZIS) 

secara online melalui fintech. 

2. Untuk menjelaskan pengaruh ekspektasi usaha (effort expectancy) 

terhadap niat membayar zakat, infak dan sedekah (ZIS) secara online 

melalui fintech. 

3. Untuk menjelaskan pengaruh faktor sosial (social influence) terhadap niat 

membayar zakat, infak dan sedekah (ZIS) secara online melalui fintech. 

4. Untuk menjelaskan pengaruh kondisi yang memfasilitasi (facilitating 

conditions) terhadap niat membayar zakat, infak dan sedekah (ZIS) 

secara online melalui fintech. 
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5. Untuk menjelaskan pengaruh motivasi hedonis (hedonic motivation) 

terhadap niat membayar zakat, infak dan sedekah (ZIS) secara online 

melalui fintech. 

6. Untuk menjelaskan pengaruh nilai harga (price value) terhadap niat 

membayar zakat, infak dan sedekah (ZIS) secara online melalui fintech. 

7. Untuk menjelaskan pengaruh kebiasaan (habit) terhadap niat membayar 

zakat, infak dan sedekah (ZIS) secara online melalui fintech. 

8. Untuk menjelaskan pengaruh religiositas terhadap niat membayar zakat, 

infak dan sedekah (ZIS) secara online melalui fintech. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Ilmiah  

Penelitian ini memberikan manfaat teoritis kepada cakrawala 

keilmuan dan pengetahuan dalam menjelaskan determinan penting dari 

niat pembayaran ZIS secara online melalui fintech. Selain itu, penelitian 

ini dapat digunakan sebagai salah satu acuan (literatur) guna untuk 

memberikan pemahaman, gambaran, dan informasi dalam melakukan 

pengembangan penelitian selanjutnya mengenai determinan niat 

pembayaran zakat, infak dan sedekah (ZIS) secara online melalui fintech.  

2. Praktis 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat praktis, yakni untuk 

lembaga BAZNAS dan organisasi pengelola zakat (OPZ). Hasil penelitian 
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ini bisa dijadikan pertimbangan dan bahan masukan serta saran dalam 

pengambilan keputusan untuk inovasi dan strategi perkembangan 

mengenai pembayaran ZIS secara online melalui fintech 

E. Sistematika Pembahasan 

Tesis ini terdiri dari lima Bab. Bab pertama adalah pendahuluan. Bab 

ini berisikan pemaparan latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian serta sistematika pembahasan. Penjelasan lebih rinci 

mengenai bab pertama dijelaskan lebih lanjut pada bab kedua.  

Bab kedua adalah landasan teori dan pengembangan hipotesis. Pada 

bab kedua, penulis menyajikan landasan teori penelitian, kajian pustaka 

(penelitian terdahulu), penjelasan pengembangan hipotesis serta kerangka 

penelitian. Pada landasan teori, penulis memaparkan penjelasan tentang 

teori-teori yang relevan dengan penelitian. Pada kajian pustaka, penulis 

menguraikan kajian penelitian terdahulu yang relevan dengan model 

penelitian tesis ini. Selanjutnya, penulis memaparkan tentang 

pengembangan hipotesis dan kerangka pemikiran pada penelitian ini. 

Bab ketiga adalah metode penelitian. Pada bab ini, penulis 

memaparkan bagian-bagian dari metode penelitian yang terdiri dari: 

populasi, sampel, definisi operasional variabel, metode pengumpulan data, 

teknik analisis data serta analisis dan pengujian hipotesis.  

Bab keempat adalah hasil analisis data dan pembahasan. Pada bab ini, 

penulis menguraikan penjelasan mendalam mengenai analisis deskriptif 

responden dan hasil penelitian berdasarkan hasil analisis data yang telah di 
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uji. Dalam bab ini, akan didapatkan bagian yang menjelaskan diterima atau 

tidaknya hipotesis penelitian yang telah di ajukan dan pembahasan terhadap 

hasil pengujian hipotesis. 

Bab kelima adalah penutup. Bab ini terdiri dari empat bagian yaitu: 

kesimpulan, implikasi penelitian, keterbatasan penelitian dan saran untuk 

peneliti selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

penelitian ini melahirkan kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel ekspektasi kinerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap niat generasi milenial untuk berperilaku membayar ZIS secara 

online melalui fintech. Artinya, semakin kuat dan banyak manfaat yang 

diterima saat membayar ZIS secara online, maka niat milenial untuk 

membayar ZIS secara online melalui fintech juga semakin kuat. Sehingga, 

hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini diterima.  

2. Variabel ekspektasi usaha (X2) tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap niat generasi milenial untuk berperilaku membayar ZIS secara 

online melalui fintech. Artinya, membayar ZIS secara online melalui fintech 

di kalangan generasi milenial dianggap masih rumit dan harus memiliki 

banyak usaha. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini 

ditolak.  

3. Variabel pengaruh sosial (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

niat generasi milenial untuk berperilaku membayar ZIS secara online 

melalui fintech. Artinya, hadirnya dukungan dan kepercayaan yang 

dipersepsikan dari orang lain (faktor sosial), dapat meningkatkan niat dalam 

membayar ZIS secara online melalui fintech dikalangan generasi milenial. 
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Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis dua (H3) dalam 

penelitian ini diterima.  

4. Variabel kondisi yang memfasilitasi (X4) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap niat generasi milenial untuk berperilaku membayar ZIS secara 

online melalui fintech. Dimana, tersedianya sumber daya dan infrastruktur 

yang baik dapat meningkatkan niat generasi milenial untuk membayar ZIS 

secara online melalui fintech. Sehingga, hipotesis keempat (H4) dalam 

penelitian ini diterima.  

5. Variabel nilai harga (X5) tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

niat generasi milenial untuk berperilaku membayar ZIS secara online 

melalui fintech. Artinya, manfaat yang didapatkan belum sesuai dengan 

harga yang di bayarkan saat membayar ZIS secara online melalui fintech di 

kalangan generasi milenial. Dengan demikian, hipotesis ke lima (H5) dalam 

penelitian ini ditolak. 

6. Variabel motivasi hedonis (X6) tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap niat generasi milenial untuk berperilaku membayar ZIS secara 

online melalui fintech. Sehingga, adanya niat generasi milenial untuk 

membayar ZIS secara online melalui fintech bukan karena adanya 

kesenangan dan kegembiraan yang dapat ditimbulkan saat membayar ZIS 

secara online melalui fintech. Oleh karena itu, hipotesis ke enam (H6) dalam 

penelitian ini ditolak. 

7. Variabel kebiasaan (X7) berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

generasi milenial untuk berperilaku membayar ZIS secara online melalui 



126 

 

 

 

fintech. Artinya, semakin tinggi kebiasaan generasi milenial dalam 

menggunakan fintech, maka niat untuk membayar ZIS secara online melalui 

fintech semakin tinggi pula. Oleh karena itu, hipotesis ketujuh (H7) dalam 

penelitian ini diterima. 

8. Variabel religious (X8) berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

generasi milenial untuk berperilaku membayar ZIS secara online melalui 

fintech. Artinya. Semakin tinggi religious generasi milenial, maka niat untuk 

membayarkan ZIS secara online melalui fintech semakin tinggi. Sehingga, 

Hipotesis ke delapan (H8) dalam penelitian ini diterima. 

 

B. Implikasi Penelitian 

Adapun implikasi dari penelitian ini adalah: 

1. Implikasi teoritis (ilmiah).  

Temuan ini berimplikasi pada pengembangan model perilaku 

konsumen, terutama dalam topik niat perilaku untuk membayar ZIS secara 

online melalui fintech dengan penambahan fenomena luas lainya yang 

terjadi, serta memberikan wawasan yang berguna bagi perspektif akademisi, 

khususnya dari sisi kaca mata ekonomi Islam. Selain itu, implikasi secara 

teoritis dari penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dan 

dijadikan literatur tambahan dalam memperluas validitas yang berkaitan 

dengan topik penelitian yang sama tentang determinan niat berperilaku 

untuk membayar ZIS secara online melalui fintech.  



127 

 

 

 

2. Implikasi kebijakan (praktis). Implikasi kebijakan yang dapat dilakukan 

berdasarkan hasil penelitian ini adalah: 

Pertama, pengaruh sosial merupakan faktor dominan yang mampu 

memengaruhi niat berperilaku untuk membayar ZIS secara online melalui 

fintech di kalangan generasi milenial pulau Jawa. Hal ini menunjukkan 

bahwa gerakan ZIS secara online memerlukan ajakan dan jaminan 

kepercayaan dari orang sekitar atau dari orang-orang yang di anggap 

penting. Sehingga, peran media sosial dan media pemasaran lainnya sangat 

dibutuhkan, guna sebagai ajakan dalam menyampaikan informasi mengenai 

digitalisasi pembayaran ZIS secara online. Dengan demikian, media 

informasi digital sangat berperan untuk mendorong dan memperkuat faktor 

sosial dalam digitalisasi ZIS. Selain itu, paradigma pemasaran mengenai 

ZIS secara online harus terus ditingkatkan dari pihak BAZNAS dan OPZ. 

Guna untuk mencakup pasar muzaki, munfik dan musaddiq yang lebih 

banyak dan luas, khususnya untuk masyarakat yang masih tinggal di daerah 

pedesaan. Akibatnya, digitalisasi menjadi peluang untuk meluaskan 

jangkauan di masyarakat luas dalam menyebarkan informasi terkait zakat, 

infak dan sedekah secara online. 

Kedua, dari sisi regulasi, seharusnya BAZNAS atau lembaga yang 

berwenang lainnya membuat regulasi yang sah secara tertulis atau 

mengesahkan Undang-Undang tentang ZIS digital. Hal ini bertujuan untuk 

menghilangkan keraguan serta dapat meningkatkan kepercayaan kepada 
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umat muslim khususnya generasi milenial tentang kebolehan membayar ZIS 

secara online melalui digital. 

C. Keterbatasan dan Saran 

Penelitian ini belum sempurna, kekurangan serta keterbatasan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Sampel sasaran dalam penelitian ini masih berbentuk kelompok (kluster) 

yaitu hanya fokus pada kelompok generasi milenial saja yang berada di 

pulau Jawa. Sedangkan generasi Z yang sudah melek teknologi dan sudah 

memiliki literasi tentang ZIS secara umum tidak dimasukkan ke dalam 

sampel penelitian ini.  

2. Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian keprilakuan yang masih pada 

titik utama yaitu niat berperilaku (intention behaviour). Sehingga, sampel 

dalam penelitian ini tidak seutuhnya melibatkan generasi milenial yang 

benar-benar sudah berperilaku dalam membayar ZIS secara online melalui 

fintech. 

 

Adapun saran yang disampaikan peneliti adalah: 

1. Untuk peneliti selanjutnya, agar dapat mengembangkan model penelitian 

yang sudah ada dan dapat meneliti sampai kepada berprilaku aktual 

sesungguhnya (use/actual behaviour) dalam melihat penerimaan 

pembayaran ZIS secara online melalui fintech. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan menggunakan sampel yang tidak 

ber kluster pada setiap generasi dan memiliki jangkauan luas menyeluruh di 
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semua wilayah Indonesia. Sehingga, hasil penelitian ini dapat 

digeneralisasikan di seluruh Indonesia dan di berbagai generasi yang ada. 

3. Jumlah responden dalam penelitian ini masih harus ditingkatkan lagi untuk 

dapat mencerminkan populasi yang sesungguhnya.  

4. Untuk pihak organisasi pengelola zakat (OPZ) perlu adanya sinergitas dan 

kolaborasi yang kuat dengan pihak management platform online media 

digital (digital fundraising) khususnya fintech dalam mendukung dan 

membangun minat masyarakat agar lebih tertarik untuk melakukan 

pembayaran ZIS secara online. Sehingga pemanfaatan platform online 

media digital (digital fundraising) khususnya fintech dapat terus 

berkembang sebagai instrument pembayaran ZIS yang berkelanjutan.  

5. BAZNAS selaku koordinator pengelolaan zakat nasional harus bekerja sama 

dan bersinergi dengan organisasi pengelola ZIS, masyarakat, dan 

pemerintah untuk lebih mengoptimalkan dalam mengedukasi dan 

mensosialisasikan metode pembayaran ZIS secara digital khususnya melalui 

platform fintech serta memanfaatkan teknologi media digital dalam program 

sosialisasi dan edukasi digitalisasi ZIS secara online. Karena, peningkatan 

modifikasi dan transisi digital di semua lapisan masyarakat akan membantu 

mengefektifkan penghimpunan zakat, infak dan sedekah. Sehingga, 

sosialisasi, publikasi dan regulasi yang optimal dapat mendukung 

pemerataan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan 

memaksimalkan ZIS. 
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